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EXTRAIT

Rahayu, Dwi Puji. 2015. Analyse de la Différence de la Psychologie du Développement entre
Le Gargon et La Jeune Fille dans Le Film ”Le Premier Jour du Reste De Ta Vie”. Programme

d’Etude de Langue et de Littérature Francaise, I’Université Brawijaya.
Superviseurs : (1) Lusia Neti Harwati, M.Ed (1) Rosana Hariyanti, M.A

Mots-clés : Psychologie du développement, psychosocial, développement, adolescent, film

Aujourd’hui, il y a beaucoup de films qui ont la rélation avec psychologie. L’un des films
est ”’Le Premier Jour du Reste de Ta Vie”. Ce film raconte la vie d’une famille qui se compose
d’un pére, une mére, deux gargons qui ont vers 20 ans et 18 ans et une jeune fille qui a vers 16
ans. Ce-film raconte I’histoire de trois jeunes qui ne sont pas libre de faire beaucoup de choses
parceque s’agit de leurs parents s’inquietent de leurs activités. L auteur décrit la psychologie du
développement de ces trois jeunes (deux garcons et une jeune fille) dans le film “Le Premier
Jour du Reste de Ta Vie” et la différence de la psychologie du développement entre un garcon et
une fille dans ce film. Cette recherche utilisé la théorie psychosocial par Eric Erikson en 1963 au
sujet de la psychologie du développement dans 1’adolescent. Le type de cette recherche est
qualitative.

Le résultat de cette recherche montre le développement dans le film ”Le Premier Jour du
Reste de Ta Vie” se basse dans la relation entre les parents et les pairs. Les trois personnages va
essayer d’avoir 1’autonomie de ses parents pour deux buts différents. lls veulent de
I’indépendence et I’autre ils se sentent que leurs parents ne pas comprendre leurs volontés. A
’autre, les pairs peuvent leur donner les influences negatives et positives aussi. La différence
entre les garcons et les jeunes filles dans la relation avec les parents est si les garcons essayent
d’avoir I’autonomie de leurs parents pour obtenir de 1’indépendence, alors que les jeunes filles
veulent 1’autonomie parcequ’elles se sentent que leur parents ne pas comprendre de leurs
volontés. Dans la relation avec les pairs, les garcons vont faire les bonnes choses qui ont été
réalisés par leurs pairs, alors que les jeunes filles feraient tous les choses qu’il soit positif ou
negatif.

Pour la recherche suivante, l’auteur suggére d’examiner d’aborder la psychologie du
développement d’un objet materiel différent, comme une histoire courte .



ABSTRAK

Rahayu, Dwi Puji. 2015. Analisis Perbedaan Perkembangan Psikologis Remaja Laki-Laki
dan Perempuan dalam Film ”Le Premier Jour du Reste de Ta Vie”. Program Studi Bahasa
dan Sastra Prancis, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Lusia Neti Harwati, M.Ed (1I) Rosana Hariyanti, M.A
Kata Kunci : psikologi perkembangan, perkembangan, psikososial, remaja, film

Saat ini banyak sekali film yang memiliki hubungan dengan psikologi. Salah satunya adalah
film yang berjudul .Le Premier Jour du Reste de Ta Vie ”. Film ini bercerita tentang kehidupan
sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dua orang remaja laki-laki yang berusia sekitar 20
tahun dan 18 tahun serta seorang remaja perempuan yang berusia sekitar 16 tahun. Dalam film
ini digambarkan bahwa ketiga remaja tersebut kurang bebas dalam melakukan apa yang mereka
inginkan, dikarenakan orang tua mereka selalu khawatir atas apa yang mereka lakukan. Penulis
mendeskripsikan bagaimana perkembangan psikologis yang terdapat kepada ketiga tokoh utama
(dua remaja laki-laki dan seorang remaja perempuan) dalam film ”Le Premier Jour du Reste Ta
Vie” serta bagaimana perbedaaan perkembangan psikologis yang terjadi antara remaja laki-laki
dan remaja perempuan dalam film tersebut. Penelitian ini menggunakan teori psikososial dari
Erik Erikson tahun 1963 mengenai perkembangan psikologis pada masa remaja. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan psikologis yang terdapat dalam
film ”Le Premier Jour du Reste de Ta Vie” adalah perkembangan hubungan dengan orang tua
dan teman sebaya. Ketiga tokoh utama berusaha mendapatkan otonomi dari kedua orang tuanya
dengan dua tujuan yang berbeda, yaitu agar mereka bisa mandiri dan di lain pihak mereka
merasa orang tua mereka tidak memahami apa yang mereka lakukan. Di sisi yang lain, teman
sebaya bisa memberikan pengaruh kepada seseorang, baik itu pengaruh yang bersifat positif
maupun negatif. Perbedaan dalam hubungan dengan orang tua antara remaja laki-laki dan remaja
perempuan adalah remaja laki-laki berusaha mendapatkan otonomi dari kedua orang tua agar
mereka bisa mandiri, sementara itu remaja perempuan menginginkan otonomi karena mereka
merasa orang tua mereka tidak memahami keinginan mereka. Dalam hubungan dengan teman
sebaya, remaja laki-laki akan melakukan hal baik yang telah dilakukan oleh teman sebayanya,
sedangkan remaja perempuan akan melakukan berbagai hal yang dilakukan teman sebayanya,
baik itu bernilai positif atau negatif.

Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya mengkaji psikologi perkembangan dengan
menggunakan objek material yang berbeda, seperti cerita pendek.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003, hal. 316) film adalah ’’lakon (cerita) gambar
hidup”’. Pada saat ini, banyak sekali film yang memiliki isi atau hubungan dengan psikologi.
Salah satu film tersebut adalah Le Premier Jour du Reste Ta Vie yang disutradarai oleh Rémy
Bezancon dan dirilis pada tahun 2008. Film ini bercerita tentang kehidupan sebuah keluarga
yang terdiri dari seorang ayah, seorang ibu, dua orang anak remaja laki-laki yang berusia sekitar
20 tahun dan 18 tahun serta seorang remaja perempuan yang berusia sekitar 16 tahun. Film ini
menggambarkan bagaimana setiap anggota dalam keluarga tersebut menjalankan kehidupan

mereka masing-masing.

Untuk penelitian kali ini, penulis akan mengkaji proses perkembangan psikologis yang dialami
oleh ketiga tokoh utama (dua remaja laki-laki dan seorang remaja perempuan) dalam film Le
Premier Jour du Reste Ta Vie. Film ini menarik untuk dipilih sebagai objek penelitian karena
mengandung unsur-unsur psikologis perkembangan remaja yang ditunjukkan melalui perilaku
tokoh, seperti bagaimana tokoh-tokoh tersebut berinteraksi dengan teman sebaya dan sebagainya.
Penulis tertarik untuk mengkaji film ini dikarenakan dalam film Le Premier Jour du Reste de Ta
Vie, ketiga tokoh utama (dua remaja laki-laki dan seorang remaja perempuan) digambarkan tidak
terlalu bebas dalam melakukan apa yang mereka kehendaki. Orang tua mereka selalu khawatir
atas apa yang mereka lakukan. Hal ini menyebabkan penulis ingin mengetahui bagaimana
perkembangan psikologis ketiga tokoh utama tersebut ketika orang tua mereka tidak terlalu

memberi kebebasan kepada mereka untuk melakukan apa yang mereka kehendaki.



Dalam menganalisis perkembangan psikologis ketiga tokoh utama (dua remaja laki-laki dan
seorang remaja perempuan) dalam film tersebut, penulis akan mempergunakan pendekatan
psikologi perkembangan, khususnya psikososial yang dikemukakan oleh Erik Erikson pada
tahun 1963. Sumanto (2014, hal. 10) menyatakan bahwa psikologi perkembangan merupakan
satu cabang dari psikologi yang ditujukan untuk memahami semua perubahan yang terkait
dengan pertambahan usia yang dialami oleh manusia sepanjang rentang kehidupannya”. Erikson
(dikutip dari Sumanto, 2014, hal. 133) menjelaskan secara lebih rinci bahwa tahap
perkembangan manusia dapat diklasifikasikan sesuai dengan usianya, antara lain infancy (0 — 1
tahun), early childhood (1 — 3 tahun), preschool age (4 — 5 tahun), school age (6 — 12 tahun),
adolescene (13 — 20 tahun), young adulthood (21 — 40 tahun), adulthood (41 — 60 tahun), dan

senescence (60 tahun ke atas).

Tahap perkembangan psikologis yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah tahap
adolescene yang telah dikemukakan oleh Erikson pada tahun 1963. Hal ini berdasarkan alasan
bahwa aspek psikologis para tokoh yang akan dibahas oleh penulis di dalam penelitian ini berada

pada tahap perkembangan tersebut, yaitu ketiga tokoh utama berada pada usia 16-20 tahun

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan dua permasalahan sebagai fokus

penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana perkembangan psikologis yang terjadi kepada ketiga tokoh utama (dua remaja
laki-laki dan seorang remaja perempuan) dalam film Le Premier Jour du Reste Ta Vie

dideskripsikan?



2. Bagaimana perbedaaan perkembangan psikologis yang terjadi antara remaja laki-laki dan

remaja perempuan dalam film Le Premier Jour du Reste Ta Vie?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu:

1. Untuk mengetahui perkembangan psikologis ketiga tokoh utama (dua remaja laki-laki dan
seorang remaja perempuan) dalam film Le Premier Jour du Reste Ta Vie.

2. Untuk mengetahui perbedaan perkembangan psikologis ketiga tokoh utama (dua tokoh
remaja laki-laki dan seorang tokoh remaja perempuan) dalam film Le Premier Jour du Reste

Ta Vie.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat akademis dan praktis. Dilihat dari sudut
pandang akademis, penelitian ini dapat menjadi sarana pembelajaran bagi penulis dalam
menciptakan sebuah karya tulis ilmiah. Selain itu penulis berharap penelitian ini bisa dijadikan
referensi bagi penelitian selanjutnya, yang menggunakan pendekatan psikologis.

Sementara itu dari sudut pandang praktis, penulis berharap penelitian ini bisa dijadikan
sumber informasi dan pengetahuan bagi para pembaca bahwa remaja laki-laki dan remaja

perempuan memiliki perkembangan psikologis yang berbeda.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Pembahasan di dalam penelitian ini akan dibatasi pada perilaku yang menunjukkan

perbedaan perkembangan psikologis tokoh remaja laki-laki dan remaja perempuan dalam film

Le Premier Jour du Reste Ta Vie.

1.6 Definisi Istilah Kunci

U,

Psikologi Perkembangan adalah ’’satu cabang dari psikologi yang ditujukan untuk
memahami semua perubahan yang terkait dengan pertambahan usia yang dialami oleh
manusia sepanjang rentang kehidupannya’’ (Sumanto, 2014, hal. 10).

Perkembangan adalah *’proses perubahan yang bersifat kualitatif mengenai fungsi-fungsi
fisik maupun mental yang terjadi terus-menerus ke arah yang lebih sempurna sampai akhir
hayat sebagai hasil interaksi dengan lingkungan’’ ( Sumanto, 2014, hal. 3).

Psikososial adalah *’studi mengenai hubungan antara individu dengan kelompok™ (Papalia,
dikutip dari Novia, 2014, hal.7).

Remaja adalah ”masa mulai beranjak dewasa dan sudah sampai umur untuk menikah”
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003, hal. 944).

Film adalah *’lakon (cerita) gambar hidup’’ (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003, hal. 316).
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KAJIAN PUSTAKA

Pada bab Il akan dijelaskan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, penulis
akan menjabarkan mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan

penelitian ini.

2.1 Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis mempergunakan teori psikososial yang dikemukakan oleh Erik
Erikson pada tahun 1963. Hal tersebut dikarenakan penulis akan menganalisis perkembangan
psikologis tokoh-tokoh utama dalam film Le Premier Jour du Reste de Ta Vie dengan
menekankan perkembangan hubungan mereka dengan orang tua serta teman sebaya yang
mempengaruhi perkembangan psikologis mereka. Namun demikian, penulis akan menjelaskan
terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan psikososial sebelum menjelaskan teori dari Erik
Erikson. Menurut Papalia (dikutip dari Novia, 2014, hal.7) psikososial adalah ”’studi mengenai
hubungan antara individu dengan kelompok™. Jadi psikososial mempelajari bagaimana seseorang
berinteraksi dengan orang yang lain. Sementara itu, menurut Hall dan Lindzey (dikutip dari
Desmita, 2012, hal. 42) psikososial dalam hubungannya dengan psikologi perkembangan
adalah setiap tahap-tahap kehidupan seseorang dari lahir sampai mati yang dibentuk oleh
pengaruh-pengaruh sosial yang berinteraksi dengan suatu organisme yang menjadi matang secara
fisik dan psikologis”. Dengan demikian, dalam setiap tahap perkembangan pengaruh dari orang
lain akan membentuk kepribadian seseorang. Erikson menekankan teorinya pada perkembangan
ego manusia. Menurut Erikson (dikutip dari Desmita , 2012, hal. 42) kepribadian terbentuk

ketika seseorang melewati setiap tahap perkembangan dalam hidupnya, dimana setiap tahap



perkembangan memiliki tugas perkembangan yang khas. Erikson (dikutip dari Sumanto, 2014,
hal.131) menyatakan bahwa perkembangan setiap manusia merupakan suatu tahap yang telah
ditetapkan secara universal dalam kehidupan manusia tersebut. Erikson (dikutip dari Sumanto,
2014, hal.133) mengemukakan persepsinya tentang perkembangan psikologis manusia sebagai

berikut :

1. Setiap perkembangan psikologis manusia mengalami kesinambungan dari tahap-tahap yang
ada, sehingga pertumbuhan psikologis pada tiap individu dapat dilihat.

2. Masyarakat merupakan salah satu unsur penting untuk membantu tiap individu yang baru saja
melaksanakan setiap tahap perkembangan psikologis dalam hidupnya, sehingga diharapkan
tiap individu tersebut mampu menyelesaikan setiap tahap perkembangan psikologisnya

dengan baik.

Seperti telah diuraikan di atas, bahwa setiap tahap perkembangan psikologis memiliki tugas
perkembangan yang khas. Selain itu dalam setiap tahap perkembangan psikologis manusia juga
terdapat maladaption (adaptasi atau penyelesaian tugas yang keliru) dan malignancy (adaptasi
atau penyelesaian tugas yang kurang atau membahayakan). Erikson (dikutip dari Sumanto, 2014,
hal 133) dalam teori psikososial membagi tahap-tahap perkembangan manusia menjadi delapan

tahapan, yaitu :

a. Infancy (usia 0 — 1 tahun), pada tahap ini komponen dasar dari psikologi perkembangan
seseorang adalah trust versus mistrust (kepercayaan versus kecurigaan). Pada masa ini,
perilaku seseorang didasari oleh dorongan untuk mempercayai atau tidak mempercayai
orang yang ada di sekitarnya. Tugas perkembangan yang harus dilaksanakan pada masa ini

adalah menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan terhadap orang lain. Maladaptif



yang terjadi pada masa ini adalah individu tersebut terlalu percaya kepada orang lain dan
tidak akan mempunyai pemikiran negatif terhadap orang lain, sehingga terkadang mudah
untuk dibohongi. Sedangkan malignancy yang terjadi adalah individu tersebut tidak mudah
percaya kepada orang lain.

. Early childhood (usia 1 — 3 tahun), pada tahap ini komponen dasar dari psikologi
perkembangan seseorang adalah autonomy versus shame and doubt (otonomi versus perasaan
malu dan ragu). Pada masa ini, seseorang sudah bisa melakukan beberapa hal tanpa
pertolongan dari orang lain, akan tetapi orang tersebut masih memiliki keraguan dan rasa
malu untuk melakukan sesuatu. Orang tersebut masih meminta persetujuan atau pertolongan
dari-orang tua untuk melakukan sesuatu hal. Tugas perkembangan yang harus dilaksanakan
pada tahap ini adalah sesorang harus belajar untuk lebih mandiri dan mengurangi rasa malu
dan ragu-ragu yang ada dalam dirinya. Maladaptif yang terjadi pada tahap ini adalah individu
tersebut akan terlalu menuruti kata hatinya (impulsiveness). Sedangkan malignancy yang
terjadi adalah individu tersebut akan menjadi pribadi yang selalu ragu-ragu serta malu dalam
melakukan sesuatu (compulsiveness).

Preschool age (usia 4 — 5 tahun), pada tahap ini komponen dasar dari psikologi
perkembangan seseorang adalah initiative versus guilt (inisiatif versus kesalahan). Pada masa
ini, seseorang sudah memiliki beberapa kecakapan atau kemampuan, akan tetapi kemampuan
tersebut masih terbatas. Hal itu menyebabkan terkadang orang tersebut mengalami
kegagalan dalam melakukan sesuatu. Kegagalan tersebut menyebabkan orang tersebut
memiliki perasaan bersalah sehingga dia  tidak ingin melakukan sesuatu. Tugas
perkembangan yang harus dilaksanakan pada masa ini adalah seseorang harus belajar

memiliki suatu inisiatif dalam dirinya dengan berusaha untuk mengurangi kesalahan yang



e.

telah dia lakukan. Maladaptif yang terjadi pada masa ini adalah sikap inisiatif yang tinggi
mengakibatkan individu tersebut tidak peduli atau mengabaikan pendapat orang - lain.
Sedangkan malignancy yang terjadi adalah adanya rasa bersalah yang mendalam dari
individu  tersebut, sehingga individu tersebut sering berdiam diri untuk menutupi
kesalahannya.

School age (usia 6 — 12 tahun), pada tahap ini komponen dasar dari psikologi perkembangan
seseorang adalah industry versus inferiority (kerajinan versus inferioritas). Pada masa ini,
sesorang sangat aktif mempelajari hal-hal yang ada di sekitarnya. Dorongan untuk
mengetahui hal-hal di sekitarnya sangat besar, akan tetapi orang tersebut memiliki
kemampuan dan pengetahuan yang terbatas. Hal itu menyebabkan dia mengalami kegagalan.
Kegagalan itu yang menyebabkan orang tersebut merasa rendah diri. Tugas perkembangan
yang harus dilaksanakan pada tahap ini adalah mengembangkan kemampuan untuk bekerja
keras dan menghindari rasa rendah diri. Maladaptif yang terjadi pada tahap ini adalah
adanya perilaku giat dan rajin yang terlalu besar pada individu tersebut. Sedangkan
malignancy yang terjadi pada tahap ini adalah perilaku kurang giat dan rajin yang biasa
disebut lamban.

Adolescene (usia 13 — 20 tahun), pada tahap ini komponen dasar dari psikologi
perkembangan seseorang adalah identity versus identity confusion (identitas versus
kekacauan identitas). Pada masa ini, seseorang telah memiliki cakupan kemampuan yang
lebih luas dan berusaha untuk membentuk serta memperlihatkan identitas atau ciri-ciri yang
khas dari dirinya. Akan tetapi cara yang dipergunakan seringkali berlebihan, sehingga
masyarakat menganggap hal tersebut sebagai penyimpangan. Pada tahap ini, lingkungan

pergaulan seseorang bertambah semakin luas, tidak hanya berada pada lingkungan keluarga



dan sekolah, tetapi juga berada pada lingkungan masyarakat. Tahap ini merupakan tahap
yang penting karena pada tahap ini seseorang harus mengetahui siapa dirinya serta
bagaimana cara orang tersebut berada di dalam lingkungan masyarakat. Tugas perkembangan
yang harus dilaksanakan pada masa ini adalah mencapai identitas pribadi serta menghindari
peran ganda. Maladaptif yang terjadi pada masa ini adalah fanatisme, ketika seseorang
beranggapan bahwa pemikirannya adalah yang terbaik dan mereka tidak memiliki toleransi
terhadap masyarakat sekitar. Sedangkan malignancy yang terjadi adalah adanya
pengingkaran terhadap jati diri orang tersebut sehingga dia akan menghindari tuntutan sosial
yang harus dilaksanakan.

Young adulthood (usia 21 — 40 tahun), pada tahap ini komponen dasar dari psikologi
perkembangan seseorang adalah intimacy versus isolation (keintiman versus isolasi). Pada
masa ini, seseorang cenderung membina hubungan atau relasi dengan orang-orang yang
memilliki pemikiran yang sepaham dan orang tersebut tidak ingin hidup dalam kesendirian.
Ikatan atau hubungan yang dibangun bersama teman-teman sebaya pada masa remaja juga
sudah mulai longgar atau renggang. Pada tahap ini juga terjadi keinginan untuk menjalin
hubungan dengan lawan jenis. Tugas perkembangan yang harus dilaksanakan pada tahap ini
adalah seseorang harus berusaha menyeimbangkan antara intimacy dan isolation. Maladaptif
yang terjadi pada tahap ini adalah adanya perasaan bebas yang berlebihan, dimana seseorang
merasa tidak tergantung kepada orang lain (orang tua, sahabat, masyarakat dan lainnya).
Sedangkan malignancy yang terjadi adalah seseorang berusaha untuk menutup diri dari
lingkungan sekitarnya.

. Adulthood (usia 41 — 60 tahun), pada tahap ini komponen dasar dari psikologi perkembangan

seseorang adalah generativity versus stagnation (generativitas versus stagnasi). Pada masa ini,



seseorang telah mencapai puncak dari segala kemampuan yang dimilikinya. Pengetahuan
yang diperoleh sudah banyak dan seseorang mengalami perkembangan yang sangat pesat
pada masa ini. Akan tetapi, tidak mungkin apabila seseorang dapat memahami atau
menguasai segala macam ilmu pengetahuan, sehingga tetap saja pengetahuan yang dimiliki
terbatas. Tugas perkembangan yang harus dilaksanakan pada masa ini adalah mengabdikan
diri agar keseimbangan antara generativitas dan stagnasi dapat terwujud. Generativitas adalah
sikap peduli terhadap generasi yang akan datang, sedangkan stagnasi adalah sikap yang tidak
peduli terhadap siapa pun. Maladaptif yang terjadi pada tahap ini adalah adanya rasa peduli
yang terlalu besar, sehingga orang tersebut mengabaikan dirinya sendiri. Sedangkan
malignancy yang terjadi adalah orang tersebut tidak bisa berperan secara baik dalam
lingkungan kehidupannya, sehingga kehadirannya kurang diterima oleh lingkungannya.

. 'Senescence (usia 60 tahun ke atas), pada tahap ini komponen dasar dari psikologi
perkembangan seseorang adalah ego integrity versus despair (integritas versus keputusasaan).
Pada tahap ini, seseorang sudah cukup berhasil melewati tahap-tahap sebelumnya. Apa yang
telah diraih pada tahap sebelumnya menjadi milik pribadinya. Di satu pihak, orang tersebut
digoyahkan oleh usianya yang sudah mendekati akhir. Hal itu bisa saja terjadi karena orang
tersebut masih memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai, akan tetapi faktor usia
menyebabkan hal tersebut sulit sekali untuk diwujudkan. Keinginan untuk mewujudkan suatu
tujuan masih ada, akan tetapi kemampuan fisik semakin menurun. Karena itulah, dia merasa
putus asa. Tugas perkembangan yang harus dilaksanakan pada tahap ini adalah upaya untuk
menghilangkan rasa putus asa dan kecewa serta berusaha mewujudkan integritas. Maladaptif

yang terjadi pada masa ini adalah sesorang selalu berandai-andai dan tidak mau menerima



kenyataan hidupnya.Sedangkan malignancy yang terjadi adalah adanya sikap menggerutu

dan selalu menyesali kehidupannya sendiri.

Penulis akan mempergunakan tahap adolescene untuk mencari jawaban atas rumusan
masalah yang telah disusun. Penulis memilih tahap tersebut dengan alasan bahwa aspek
psikologis para tokoh yang akan dibahas oleh penulis dalam penelitian ini berada dalam tahap

perkembangan tersebut, yaitu ketiga tokoh utama berada pada rentang usia 16 — 20 tahun.

2.2 Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan dalam penelitian ini, penulis menemukan dua skripsi yang memiliki kesamaan
topik dan objek material. Acuan yang pertama, yang memiliki kesamaan objek material adalah
skripsi yang berjudul *’Ciné Féte : Le Premier Jour du Reste de Ta Vie’’ oleh Collete Sarrey
pada tahun 2011 dari Institute Francais. Collete Sarrey membahas bagaimana film tersebut
memberikan pengaruh terhadap orang yang telah menontonnya. Yang membedakan penelitian
penulis dengan penelitian Collete Sarrey adalah penulis akan melakukan penelitian terhadap
perkembangan psikologi yang dialami oleh ketiga tokoh utama (dua remaja laki-laki dan
seorang remaja perempuan) dalam film tersebut dan membandingkan perkembangan psikologis

yang dialami oleh ketiga tokoh tersebut.

Untuk = acuan ke dua, yang memiliki kesamaan topik adalah  skripsi yang
berjudul ”’Pengalaman Psikososial Anak Remaja Putri di Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama
3 Tebet ” yang disusun oleh Novia Putri Astuti dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun
2013. Novia Putri Astuti melakukan penelitian tentang psikososial dari remaja putri yang tinggal
di panti asuhan. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis dan Novia adalah teori

penelitian yang digunakan berbeda. Penulis mempergunakan teori psikososial dari Erik Erikson,
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Pada bab Il ini akan dijelaskan tentang metode penelitian yang mencakup jenis penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif, dimana hasil dari penelitian ini nantinya berupa deskripsi
atau gambaran perkembangan psikologis yang dialami oleh remaja laki-laki dan remaja
perempuan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Susilana (2010, hal. 2) bahwa
penelitian kualitatif bersifat mendeskripsikan makna data atau fenomena yang ditangkap oleh

peneliti.

3.2 Sumber Data

Sumber data utama yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah film Le Premier Jour du
Reste de Ta Vie. Penulis akan menganalisis perkembangan psikologis yang dialami oleh ketiga
tokoh utama (dua remaja laki-laki dan seorang remaja perempuan) yang digambarkan melalui
dialog dan adegan dalam film tersebut. Penulis akan memilah dialog dan adegan di dalam film

yang menunjukkan psikologi perkembangan yang dialami oleh ketiga tokoh utama.



3.3 Pengumpulan Data

Untuk melakukan pengumpulan data, penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penulis akan melihat terlebih dahulu film Le Premier Jour du Reste de Ta Vie dengan
seksama, terlebih dialog antar pemain atau adegan para pemain (terutama ketiga tokoh
utama).

2. Penulis akan mencatat transkrip dialog antar pemain dan melihat adegan para pemain dengan
seksama (terutama ketiga tokoh utama).

3. Penulis juga akan mengumpulkan data dukung melalui studi pustaka seperti membaca

berbagai buku yang sesuai dengan topik penelitian.

3.4 Analisis Data

Untuk menganalisis perkembangan psikologis remaja yang ada dalam film Le Premier Jour
du Reste de Ta Vie, setelah menonton film tersebut, penulis akan menganalisis data yang telah
dikumpulkan dengan cara memilih dan memilah dialog dan adegan yang sesuai dengan tujuan
penelitian untuk kemudian dianalisis serta memahami perkembangan psikologis yang terjadi
pada ketiga tokoh utama. Setelah itu, penulis akan mengaitkan data yang sudah didapat dengan
teori psikososial dari Erikson dan melakukan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah

penelitian ini dan kemudian menyimpulkannya.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan pada bab dua. Penulis akan
mendeskripsikan perkembangan psikologis tokoh-tokoh utama tersebut dengan menunjukkan
perkembangan hubungan sosial dengan orang tua serta teman sebaya dikarenakan dalam film Le
Premier Jour du Reste de Ta Vie terdapat adegan yang menunjukkan bagaimana hubungan
seseorang pada masa remaja dengan orang tua dan teman sebaya yang mempengaruhi
perkembangan psikologis mereka. Seperti yang telah dijelaskan pada bab dua, penulis

menggunakan teori psikososial yang dikemukakan oleh Erik Erikson pada tahun 1963.

4.1 Albert

Albert merupakan anak pertama dari Robert Duval dan Marie yang berusia 20 tahun. Albert
menempuh pendidikan sebagai seorang dokter dan tinggal bersama kakeknya. Penulis akan
menganalisis perkembangan hubungan sosial dengan orang tua dan teman sebaya yang terjadi

pada tokoh Albert.



4.1.1 Perkembangan Hubungan Sosial dengan Orang Tua

Erikson (1963, dikutip dari Sumanto, 2014, hal.141) menyatakan bahwa ”pada masa
remaja, ruang lingkup seseorang akan menjadi luas, tidak hanya berhubungan dengan keluarga
saja, akan tetapi seseorang juga akan berhubungan dengan masyarakat dan sekolah”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa seseorang akan mendapatkan nilai atau hal yang baru dengan beradaptasi

atau berada pada lingkungan yang baru.

Albert tinggal bersama sang kakek ketika dia kuliah. Sang kakek memberi nasehat kepada
Albert agar dia tidak membuang-buang waktu untuk belajar. Sang kakek menceritakan kepada
Albert dan Raphaél bahwa ayah mereka ketika bersekolah selalu mendapat nilai yang buruk.

Berikut gambar dan dialog yang menunjukkan adegan tersebut

Gambar 4.1 Kakek sedang menasehati Albert dan Raphaél agar bersungguh-sungguh

dalam belajar (Le Premier Jour du Reste de Ta Vie menit 00:10:00 — 00:11:27)

GRANDPERE : ”Eh bien, vous voyez, ¢’est pas si long une minute!”

RAPHAEL > ”Quais...60 seconds...”

GRANDPERE ' : ”C’est important de regarder le temps en face, tu comprendras quand t’auras
mon age. Bon alors, vous deux, la, comment ¢a marche les etudes?”

ALBERT :”Euh ... ben, moi je rentre en 3iéme année et j’ai commence les gardes aux

urgences aussi. ”’



GRANDPERE :

RAPHAEL

GRANDPERE :

RAPHAEL

GRANDPERE :

PAPA

GRANDPERE :

RAPHAEL

GRANDPERE :

ALBERT

GRANDPERE :

RAPHAEL

GRANDPERE :

RAPHAEL

GRANDPERE :

PAPA

”C’est bien. On a toujours besoin d’un médecin dans une famille. Et toi Raph?”

: ”Ben, moi, je me suis inscrit a la fac. ”

”A la fac de quoi ?”

- ”Ben, je sais plus ...”

”Quelle motivation ! On voit que tu tiens de ton pere, je me souviens d’un
commentaire d’un de tes professeurs sur ton carnet de notes : « A touché le

fond, ... ”

. ... mais creuse encore ! »”

”Baik, kalian lihat, satu menit itu tidak lama!”

: ’Iya ...60 detik...”

’Itu penting melihat waktu ke depan, kalian akan mengerti ketika umur kalian

sepertiku. Baik, kalian berdua, bagaimana studi kalian?”

: ”Iya ... aku sudah berada di tahun ketigaku dan aku telah memulai berjaga di

UGD.”
”Itu bagus.Kita selalu membutuhkan seorang dokter dalam sebuah keluarga.

Dan kamu Raph?”

: ”Baik, aku, aku telah mendaftar di fakultas. ”

”Fakultas apa?”’

: ”Aku tidak tahu lagi ...”

”Motivasi apa! Kita melihat bahwa kamu seperti ayahmu, aku teringat sebuah

komentar dari seorang gurumu dalam raportmu: « telah mencapai dasar, ... ”

:7...tetapi lebih keras lagi! »” (Rémy, 2008)



Selain itu, Desmita (2012, hal.217) menyatakan bahwa ”’pada masa remaja, seseorang akan
berusaha untuk bisa mendapatkan otonomi atau kebebasan dari orang tuanya”. Dengan demikian
seseorang akan berusaha untuk melepaskan diri dari kehendak orang tua dan berusaha untuk
mencapai apa yang diinginkannya. Seringkali untuk mendapatkan otonomi tersebut, seseorang
akan melawan orang tua atau tidak menginginkan orang tua terlibat dalam kegiatan yang
dilakukannya.

Albert  juga berusaha untuk memperolen otonomi dari kedua orang tuanya. Dia
memutuskan untuk tinggal bersama sang kakek ketika dia kuliah. Dia melakukan hal tersebut
agar dia bisa segera menyelesaikan pendidikannya sebagai dokter dan dia tidak ingin selalu
bergantung kepada orang tuanya. Hal tersebut menyebabkan Albert merasa tidak nyaman ketika
ibunya menelepon untuk mengetahui apakah Albert sudah makan. Gambar dan dialog berikut

menjelaskan bagaimana perasaan Albert terhadap ibunya ketika ibunya menelepon untuk

menanyakan apakah Albert sudah makan.

Gambar 4.2 Albert sedang menerima telepon dari sang ibu (Le Premier Jour du Reste de Ta

Vie menit 00:12:03 — 00:12:35)



ALBERT : >Oui, maman. Je viens pas pour manger. Une omellete. Ca va? Arréte de

m’appeller!”

ALBERT : ”lya mama. Aku tidak datang untuk makan. Omellete. Cukup?  Berhenti
untuk meneleponku.” (Rémy, 2008)

Penulis memberi kesimpulan bahwa seseorang akan berusaha mendapatkan otonomi dari

kedua orang tuanya agar dia menjadi pribadi yang lebih mandiri dan ketika orang tersebut berada

di suatu lingkungan yang baru, dia akan mendapatkan nilai-nilai yang baru.

4.1.2 Perkembangan Hubungan dengan Teman atau Kelompok Sebaya

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, bahwa pada masa remaja ruang lingkup seseorang
tidak hanya berada dalam keluarga saja, tetapi juga pada lingkungan sekitar serta teman atau
kelompok sebaya. Mappiarre (dikutip dari Dewi, 2007, hal.28), menyatakan bahwa kelompok
atau teman sebaya merupakan ”lingkungan sosial pertama yang menjadi tempat belajar
seseorang untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya”. Dapat disimpulkan
bahwa teman sebaya juga akan mengajarkan seseorang untuk bisa berbagi dengan orang lain,
baik itu berupa cerita atau yang lainnya. Albert memiliki teman sebaya yaitu Eric. Dari Eric,
Albert belajar untuk hidup atau berbagi pengalaman dengan orang lain. Albert bisa menceritakan

apa yang dirasakannya pada Eric. Hal tersebut ditunjukkan melalui gambar dan dialog berikut.



Gambar 4.3 Albert menceritakan apa yang dialami temannya kepada Eric dan Raphaél

(Le Premier Jour du Reste de Ta Vie menit 00:06:09 — 00:06:47)

ALBERT 1 ”L’autre jour, aux urgences, un type vient et il nous dit que sans faire
expres. Il s’est enfilé un truc dans I’anus, implosible de 1’enlever.
Mon pote I’examine. Je lui demande ce qu’il voit. Et 13, il me

dit : ”Je vois le Mont Saint-Michel sous la neige.”

RAPH ET ERIC : ”Ha..ha.

ALBERT - ”Di hari yang lain, di tempat praktek, seseorang datang dan mengatakan
kepada kami sesuatu tanpa ekspresi. Dia memiliki sesuatu di anusnya.
Temanku memeriksanya. Aku bertanya kepadanya apa yang dia lihat.
Dan dia berkata : ”Aku bisa melihat Gunung Saint-Michel tertutup

salju.”

RAPH ET ERIC : ”Ha.ha..” (Rémy, 2008)

Selain itu, menurut Erikson (1963, dikutip dari Sumanto, 2014, hal. 142) rasa setia kawan
pada teman atau kelompok sebaya lebih tinggi pada masa remaja”. Seseorang akan membuktikan
rasa setia kawannya pada teman sebaya dengan menolong temannya atau melakukan hal yang
lainnya. Hal tersebut ditunjukkan oleh Albert dengan memenuhi undangan dari Eric yang sedang

mengadakan pesta di rumahnya. Albert juga mengajak Raphaél serta Fleur (kedua adiknya)



untuk hadir di pesta tersebut. Berikut gambar dan dialog yang menunjukkan usaha Albert untuk

menunjukkan rasa setia kawannya pada Eric dengan mengajak Raphaél serta Fleur pergi ke pesta

Eric bersama-sama.

Gambar 4.4 Alber mengajak Fleur ke pesta Eric (Le Premier Jour du Reste de Ta Vie menit

00:36:10 —00:36:30)

ALBERT : ”Quvre Fleur, il y a une féte chez Eric, on t’emmene. Ca te dit? Papa est OK.

T’as la permission. Fleur..”

ALBERT : ”Buka Fleur, ada pesta di rumah Eric, kami akan menemanimu. Bagaimana?

Papa setuju. Kita sudah mendapat ijin. Fleur.. ” (Rémy, 2008)

Menurut Kelly (dikutip dari Desmita, 2012, hal. 220) salah satu fungsi teman sebaya adalah
meningkatkan harga diri seseorang. Ketika seseorang memiliki teman sebaya, dia merasa ada
orang Yyang peduli terhadapnya. Dia akan merasa orang tersebut menyanyanginya dan

memperhatikannya. Hal tersebut menyebabkan harga diri orang tersebut bisa meningkat.

Albert merasakan dengan memiliki teman sebaya, dia juga memiliki harga diri. Albert
merasa ketika Eric membantunya dalam segala hal, Eric menghargainya sebagai teman. Hal
tersebut ditunjukkan oleh Eric ketika dia membantu mengangkat barang-barang Albert yang

akan tinggal bersama kakek. Gambar dan dialog berikut menjelaskan bagaimana Eric berusaha



untuk menghargai Albert sebagai teman dengan membantu mengangkat barang-barang Albert

yang akan tinggal bersama kakek.

Gambar 4.5 Eric membantu Albert menindahkan barang Albert ke rumah kakek (Le

Premier Jour du Reste de Ta Vie menit 00:04:59 — 00:05:17)

ALBERT : ”Merci Eric.”

ERIC : ’De rien.”

ALBERT : »Terimakasih Eric.”

ERIC : ”Sama -sama.” (Rémy, 2008)

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa teman sebaya merupakan salah satu
tempat pertama untuk belajar hidup bersama orang lain. Selain itu, teman sebaya juga memiliki
salah satu fungsi yaitu meningkatkan harga diri seseorang. Selain itu, rasa setia kawan pada
teman sebaya juga sangat tinggi pada masa remaja. Dapat disimpulkan bahwa Albert telah
berhasil mencapai identitas pribadinya. Hal tersebut dibuktikan dengan Albert berusaha untuk
bisa bergaul dengan teman sebayanya. Erikson (dikutip dari Sumanto, 2014, hal. 142)
menyebutkan apabila kekacauan identitas yang terjadi pada seseorang, orang tersebut belum

memahami bagaimana pergaulannya di masyarakat.



4.2 Raphaél

Raphaél merupakan anak kedua dari Robert Duval dan Marie yang berusia sekitar 18 tahun.
Raphaél mengambil jurusan seni visual. Penulis akan berusaha menganalisis perkembangan

hubungan sosial dengan orang tua dan teman sebaya yang terjadi pada tokoh Raphaél.

4.2.1 Perkembangan Hubungan Sosial dengan Orang Tua

Seperti telah diutarakan pada bagian sebelumnya, menurut Desmita (2012, hal.217) ”pada
masa remaja seseorang akan berusaha untuk mendapatkan otonomi dari kedua orang tuanya”.
Adakalanya mereka berusaha untuk mendapatkan otonomi dengan melakukan hal-hal yang
mereka inginkan tanpa memperhatikan nasehat dari orang tuanya. Raphaél menentang nasehat
ibunya untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Hal tersebut diungkapkan oleh Fleur yang
menyatakan bahwa Raphaél tidak peduli apabila bolos. Fleur menceritakan kepada Clara,

sahabatnya tentang sikap Raphaél yang tidak peduli pada kuliahnya. Berikut gambar dan dialog

yang menunjukkan hal tersebut.

Gambar 4.6 Fleur bercerita kepada Clara tentang Raphaél (Le Premier Jour du Reste de Ta

Vie menit 00:25:37 — 00:25:58)

CLARA :Tameére, elle est en fac de quoi?”
FLEUR : ”En arts plastiques.”

CLARA : ”Trés drole.”



FLEUR : ”C’est pathétique. En plus, elle suit les mémes cours que Raph.”
CLARA : Il doit étre dégodté.

FLEUR : ”Raph, il s’en fout. Ca I’arrange. Il peut sécher peinard.”

CLARA : ”’lbumu masuk fakultas apa?”

FLEUR : ”Seni visual.”

CLARA : ’Sungguh lucu.”

FLEUR : ”Itu menyedihkan. Terlebih,dia mengambil kelas yang sama dengan Raph.”
CLARA :Dia pasti jijik.”

FLEUR :”Raph, dia tidak peduli. Itu diaturnya. Dia bisa mengkopi catatan.” (Rémy, 2008)

Diceritakan pada film ini bahwa Raphaél juga memutuskan untuk tinggal bersama
kakeknya ketika dia kuliah. Dia memutuskan untuk tinggal jauh dari orang tuanya dan
menikmati lingkungan baru. Dari kakeknya, dia mendapatkan pengetahuan tentang berbagai
jenis anggur. Kakek memberikan pengetahuan kepada Raphaél dengan baik sehingga Raphaél
bisa mengenali berbagai jenis anggur dengan baik. Dari situlah Raphaél mendapatkan nilai atau
ide yang baru dalam hidupnya hingga dia memutuskan untuk bekerja sebagai peracik anggur
sambil kuliah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Erikson (dikutip dari Sumanto, 2014,
hal.141) yang menyatakan bahwa “pada masa remaja, ruang lingkup seseorang akan menjadi
luas, tidak hanya berhubungan dengan keluarga saja, akan tetapi seseorang juga akan
berhubungan dengan masyarakat dan sekolah”. Hal tersebut menunjukkan bahwa seseorang akan
mendapatkan nilai atau hal yang baru dengan beradaptasi atau berada pada lingkungan yang baru.
Gambar dan dialog berikut menunjukkan kemampuan Raphaél dalam mengenali berbagai jenis

anggur.



Gambar 4.7 Kakek mengajari Raphaél berbagai jenis wine (Le Premier Jour du Reste de Ta

Vie menit 00:44:36 — 00:45:13)

RAPHAEL : ”Robe pourpre. Reflect oranges. Premier nez. Fruit confiturés. A
I’aération, les notes deviennent plus..”
GRABDPERE : ”Comment dire?”

RAPHAEL : ”Plus végetales”

RAPHAEL . ”Ungu tua. Merefleksikan jeruk. Penciuman pertama. Selai buah -
buahan. Setelah itu, menjadi lebih...”
GRANDPERE : ”Bagaimana?”

RAPHAEL  : “Lebih alami.” (Rémy, 2008)

Penjelasan tersebut menyimpulkan bahwa seseorang berusaha untuk mendapatkan otonomi
dari orang tua dengan melakukan apa yang mereka inginkan tanpa mempeduliukan nasehat orang
tua mereka. Selain itu, dengan bertambahnya lingkungan yang baru, seseorang juga akan

mendapatkan nilai yang baru.
4.2.2 Perkembangan Hubungan dengan Teman Sebaya

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa teman sebaya merupakan lingkungan atau

tempat pertama bagi seseorang untuk belajar hidup bersama orang lain. Dari teman sebaya,



seseorang akan belajar bagaimana kita bersikap terhadap orang lain. Salah satu yang dapat
dipelajari dari teman sebaya adalah bagaimana kita bisa menghargai orang lain. Raphaél juga
berteman dengan Eric. Dari Eric, Raphaél belajar untuk bisa menghargai orang lain. Salah satu
cara yang ditunjukkan Raphaél adalah dengan memberikan kebebasan kepada Fleur untuk
berbicara dengan Eric, walaupun Albert melarang Fleur untuk dekat dengan Eric. Berikut
gambar dan dialog yang menunjukkan cara Raphaél untuk menghargai orang lain, yaitu dengan

memberikan kebebasan kepada Fleur untuk berbicara dengan Eric walaupun sang kakak

melarang.

Gambar 4.8 Raphaél menyarankan kepada kakaknya agar dia memberikan sedikit
kebebasan kepada Fleur untuk berbicara dengan Eric (Le Premier Jour du Reste de Ta Vie

menit 00:39:08 — 00:39:13)

ALBERT : ”ll est en train de draguer Fleur.”

RAPHAEL : ”Laisse-vivre un peu. ”

ALBERT : ”’Dia sedang merayu Fleur.”

RAPHAEL : ”Berilah sedikit saja kebebasan pada hidupnya.” (Rémy, 2008)

Pada bagian sebelumnya, Kelly (dikutip dari Desmita, 2012, hal. 220) menyatakan
bahwa “salah satu fungsi teman sebaya adalah meningkatkan harga diri (self — esteem)”. Dengan

demikian, ketika seseorang memiliki teman sebaya, mereka akan merasa bahwa ada sesuatu hal



yang positif dalam diri mereka dan mereka merasa dihargai oleh orang lain. Raphaél berpendapat
bahwa ada sesuatu hal yang positif dari dirinya ketika Eric bercerita kepadanya tentang
rencananya dengan Fleur. Selain itu, dia merasa Eric menghargainya dengan menceritakan

rencana tersebut. Berikut gambar dan dialog yang menunjukkan hal tersebut.

!

Gambar 4.9 Raphaél bercerita bahwa Eric menolak rumah yang ditawarkannya (Le

Premier Jour du Reste de Ta Vie menit 01:39:30 — 01:39:56)

FLEUR : Je vais chercher un appart.”

RAPHAEL : ”Je te proposerais bien une colocation, mais Eric squatte.”

FLEUR : ”Aku akan mencari sebuah apartemen.”
RAPHAEL : ”Aku menawarkanmu sebuah tempat tinggal, tapi Eric menolak.” (Rémy,

2008)

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu fungsi dari teman sebaya
adalah meningkatkan harga diri. Selain itu, dari teman sebaya seseorang dapat belajar untuk
menghargai orang lain. Dapat disimpulkan bahwa Raphaél sudah mencapai identitasnya dengan

baik. Hal tersebut dibuktikan dengan Raphaél sudah memahami apa yang menjadi keahliannya.



4.3 Fleur

Fleur merupakan anak terakhir Robert Duval dan Marie yang berusia 16 tahun dan
merupakan anak perempuan satu-satunya. Fleur masih duduk di bangku SMA. Penulis akan
berusaha menganalisis perkembangan hubungan sosial dengan orang tua dan teman sebaya yang

terjadi pada tokoh Fleur.

4.3.1 Perkembangan Hubungan Sosial dengan Orang Tua

Penulis telah menguraikan bahwa pada masa remaja seseorang akan berusaha untuk
mendapatkan otonomi dari kedua orang tuanya dan terkadang seseorang akan menentang orang
tua untuk mendapatkan otonomi tersebut. Desmita (tahun 2012, hal.217) menyatakan
bahwa ’seseorang akan menentang orang tuanya karena mereka merasa bahwa orang tua mereka
tidak mengerti atau memahami apa yang mereka inginkan”. Fleur menentang orang tuanya,
terlebih ibunya karena dia merasa ibunya membatasi pergerakannya serta Fleur merasa bahwa
ibunya tidak mengerti pergaulannya dan apa yang dia inginkan. Fleur mencatat apa yang

dirasakannya pada sebuah buku harian. Gambar dan dialog berikut menjelaskan bagaimana

perasaan Fleur terhadap ibunya.

Gambar 4.10 Fleur sedang menuliskan perasaannya terhadap ibunya dalam buku harian

(Le Premier Jour du Reste de Ta Vie menit 01:09:04 — 01:09:22)



FLEUR : ”Mardi, 10 février 1998. Maman me fait de plus en plus chier. J’ai envie de
me barrer d’ici, j’étouffe. Elle est tellement pénible. Elle est mal baisée ou quoi? Je me

demande depuis combine de temps papa I’a pas touché?”

FLEUR : ”Selasa, 10 Februari 1998. Mama membuatku lebih jengkel. Aku ingin keluar
dari sini, aku merasa tertahan disini. Dia benar-benar kaku. Dia merasa rendah atau apa?

Aku bertanya sudah berapa lama papa tidak menyentuhnya?”” (Rémy, 2008)

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja berusaha untuk memperoleh
otonomi dari kedua orang tuanya karena mereka merasa orang tuanya tidak memahami apa yang

mereka inginkan.

4.3.2 Perkembangan Hubungan dengan Teman Sebaya

Penulis telah menjelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa menurut Kelly (dikutip dari
Desmita, 2012, hal. 220) ”’salah satu fungsi teman sebaya adalah meningkatkan harga diri (self —
esteem)”. Salah satu bentuk menghargai teman sebaya adalah dengan mendengarkan apa yang
diceritakan oleh teman tersebut. Fleur memiliki teman sebaya yang bernama Clara. Fleur
menceritakan tentang pacarnya, Sacha yang merupakan vokalis band kepada Clara, sahabatnya.
Clara pun mendengarkan apa yang diceritakan oleh Fleur dengan baik. Dari situ, Fleur merasa
bahwa Clara menghargainya sebagai sahabat. Gambar dan dialog berikut menggambarkan

bagaimana Fleur bercerita kepada Clara tentang Sacha.



Gambar 4.11 Fleur sedang menceritakan Sacha kepada Clara (Le Premier Jour du Reste de

Ta Vie menit 00:26:03 — 00:26:28)

FLEUR : ”Sacha joue avec ses potes. Je peux y aller. ”
CLARA: ”Tuvasy aller?”

FLEUR : ”Ben, ouais. T as vu son fute? Comme la peau de lézard. Sexy.”

FLEUR : ”Sacha bermain bersama temannya. Aku bisa pergi.”
CLARA : ”Kamu akan pergi ke sana?”
FLEUR : ”lya. Kamu telah lihat celana yang dia pakai? Seperti kulit kadal. Seksi.” (Rémy,

2008)

Selain -‘memberikan dampak positif, terkadang teman sebaya juga memberikan dampak
negatif pada seseorang. Menurut Santrock (dikutip dari Desmita, 2012, hal.221) “teman sebaya
dapat memperkenalkan seseorang pada narkoba atau berbagai bentuk kegiatan yang dianggap
menyimpang oleh masyarakat”. Clara memberikan dampak negatif kepada Fleur dengan
mengajak Fleur merokok. Hal tersebut diketahui oleh ibu Fleur karena Fleur merokok di
kamarnya ketika sang ibu masuk ke kamar Fleur. 1bu Fleur menegur Fleur dan Clara meminta
maaf kepada ibu Fleur atas hal tersebut. Gambar dan dialog berikut menunjukkan peristiwa

dimana Fleur merokok dan sang ibu menegurnya.



Gambar 4.12 Ibu sedang mengambil rokok yang digunakan oleh Fleur (Le Premier Jour du

Reste de Ta Vie menit 00:26:29 — 00:27:24)

MAMA

FLEUR

MAMA

CLARA

MAMA

MAMA

FLEUR

MAMA

CLARA

MAMA

:’C’est quoi ¢a?”

: ”’Maman, s’il te plait.”

:”0Out’as eu ga?”

: ”’C’est moi madame. Je suis désolée. C’est ma faut.”

: "T’expliqueras a papa.”

: ”Apa ini?”

: ”Mama, aku mohon.”

: ”Darimana kamu mendapatkan barang ini?”’

: ”Itu milik saya Bu. Saya minta maaf. Ini salah saya.”

= ”Oke, jelaskan hal ini pada ayahmu.” (Rémy, 2008)

Penulis menyimpulkan bahwa salah satu fungsi teman sebaya adalah meningkatkan harga

diri. Selain itu, teman sebaya juga bisa memberikan dampak negatif kepada seseorang. Dapat

disimpulkan bahwa Fleur mengalami maladaptif dalam hubungan dengan orang tua. Hal

tersebut dibuktikan dengan Fleur merasa apa yang dilakukannya benar. Erikson (dikutip dari

Sumanto, 2014, hal. 143) menyatakan bahwa orang yang mengalami maladaptif dalam mencapai

identitas akan merasa bahwa pemikirannya yang paling benar.



4.4 Perbedaan Perkembangan Psikologis Remaja Laki — Laki dan Remaja Perempuan

Pada bahasan berikut, penulis akan menjawab rumusan masalah yang kedua, yaitu
bagaimana perbedaan perkembangan psikologis remaja laki-laki dan remaja perempuan. Penulis
akan memulai dengan perbedaan dalam perkembangan hubungan sosial dengan orang tua

dilanjutkan perbedaan dalam perkembangan hubungan sosial dengan teman sebaya.

4.4.1. Perbedaan Perkembangan Hubungan Sosial dengan Orang Tua

Dalam perkembangan hubungan sosial dengan orang tua, baik remaja laki-laki maupun
remaja perempuan sama-sama memiliki keinginan untuk memperoleh otonomi atau kebebasan
dari kedua orang tuanya. Hal tersebut telah diutarakan sebelumya oleh Desmita (tahun 2012,
hal.217) bahwa ”pada masa remaja, seseorang akan berusaha untuk bisa mendapatkan otonomi
atau kebebasan dari orang tuanya”. Yang membedakan adalah tujuan mereka dalam memperoleh
otonomi tersebut. Remaja laki-laki berusaha untuk mendapatkan otonomi dari kedua orang tua
agar mereka menjadi lebih mandiri. Sementara itu, remaja perempuan berusaha mendapatkan
otonomi dari orang tuanya karena mereka merasa bahwa orang tua mereka tidak memahami atau
mendukung apa yang mereka inginkan. Hal tersebut dibuktikan atas tujuan Albert, Raphaél, serta
Fleur dalam memperoleh otonomi dari kedua orang tuanya. Albert dan Raphaél berusaha untuk
memperoleh otonomi agar mereka bisa mandiri. Albert menjadi kesal terhadap sang ibu ketika
ibunya menelepon hanya untuk menanyakan apakah Albert sudah makan dan apa yang menjadi
menu makanan hari ini. Dia merasa dia tidak akan menjadi pribadi yang mandiri apabila
bergantung pada sang ibu. Berikut gambar dan dialog yang menunjukkan hal tersebut. Gambar

dan dialog sudah ada pada bagian gambar 4.1



Gambar 4.13 Albert sedang menerima telepon dari sang ibu (Le Premier Jour du Reste de

Ta Vie menit 00:12:03 — 00:12:35)

Raphaél juga berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih mandiri dengan berusaha
memperoleh otonomi dari kedua orang tuanya. Raphaél juga memutuskan untuk tinggal di
rumah sang kakek ketika dia kuliah. Dia melakukan hal tersebut agar dia bisa mandiri atau tidak

bergantung kepada kedua orang tuanya. Gambar dan dialog berikut menunjukkan bahwa Raphaél

tinggal bersama sang kakek.

Gambar 4.14 Ayah menanyakan keberadaan kakek yang tinggal satu rumah bersama

Raphaél (Le Premier Jour du Reste de Ta Vie menit 00:58:35 — 00:58:42)

PAPA :"T’as vu ton grand-pére?”
RAPHAEL : ”Oui, on a déjeuné ensemble.”
PAPA » 7l t’a dit qu’il serait 1a?”

RAPHAEL : ”’Oui.”



PAPA : ”Kamu telah bertemu kakekmu?”
RAPHAEL : ”lya, kita telah makan siang makan bersama.”
PAPA : ”Apakah dia mengatakan akan kesini?”’

RAPHAEL : ”lya.” (Rémy, 2008)

Sementara itu, Fleur berusaha mendapatkan otonomi dari orang tuanya karena dia merasa
bahwa orang tuanya tidak memahami apa yang dia inginkan. Fleur merasa ibunya tidak
memahami pergaulannya. lbu pernah menegur Fleur karena dia tidak pulang selama dua hari
serta tidak memberi kabar kepada orang tuanya. Setelah ditegur, Fleur menjadi marah serta
merasa ibunya tidak memahami pergaulannya. Gambar dan dialog berikut menunjukkan

ekspresi bahwa Fleur merasa ibunya tidak memahami pergaulannya.

Gambar 4.15 Fleur marah kepada sang ibu yang masuk ke kamarnya tanpa ijin serta
menegurnya karena tidak pulang selama dua hari tanpa kabar (Le Premier Jour du reste de

Ta Vie menit 01:09:27 — 01:09:38)

FLEUR : ”Tu faisais quoi?”
MAMA :”Ou t’étais? Tu pourrais prévenir.”

FLEUR : ”Ne touche plus a mes affaires. Ne rentre plus dans ma chambre.”



FLEUR :”Apa yang kamu lakukan?”
MAMA ' : ”’Darimana kamu? Kamu bisa memberi tahu terlebih dahulu.”

FLEUR : Jangan lagi campuri urusanku. Jangan lagi masuk ke kamarku.”

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja laki-laki berusaha memperoleh
otonomi dari orang tuanya agar mereka bisa menjadi lebih mandiri. Di sisi yang lain, remaja
perempuan berusaha memperoleh otonomi dari orang tuanya karena mereka menganggap orang

tua mereka tidak memahami apa yang mereka inginkan.

4.4.2 Perbedaan Perkembangan Hubungan Sosial dengan Teman Sebaya

Penulis telah memberikan sedikit gambaran pada bagian sebelumnya bahwa menurut
Santrock (dikutip dari Desmita, 2012, hal.221) “teman sebaya dapat memperkenalkan seseorang
pada narkoba atau berbagai bentuk kegiatan yang dianggap menyimpang oleh masyarakat”.
Selain itu, remaja perempuan cenderung untuk meniru apa yang dilakukan oleh teman sebayanya,
baik itu yang bersifat positif ataupun negatif. Fleur digambarkan sebagai remaja yang sedang
mencari jati diri. Fleur melakukan beberapa hal yang dilakukan oleh Clara, sahabatnya. Salah
satu contoh yang terjadi adalah Fleur merokok dan sang ibu mengetahui apa yang dilakukan
Fleur serta menegurnya. Hal tersebut ditunjukkan melalui dialog dan gambar berikut. Gambar

dan dialog sudah ada pada gambar 4.12



Gambar 4.16 Ibu sedang mengambil rokok yang digunakan oleh Fleur (Le Premier Jour du

Reste de Ta Vie menit 00:26:29 — 00:27:24)

Di sisi yang lain, remaja laki-laki cenderung lebih selektif dalam memillih apa yang
mereka lakukan. Dapat dikatakan bahwa remaja laki-laki akan menyaring apa yang dilakukan
oleh teman mereka dan mereka akan mengikuti hal positif yang telah dilakukan teman mereka.

Albert ketika berteman dengan Eric berusaha untuk memilih hal baik yang telah dilakukan Eric.

Sebagai contoh, Eric membantu Albert ketika tinggal di rumah kakek dengan mengangkat
barang-barang Albert. Albert berusaha mencontoh tindakan Eric tersebut dengan menunjukkan
rasa setia kawannya pada Eric. Albert menghadiri pesta Eric serta mengajak Raphaél dan Fleur
untuk datang bersamanya. Gambar dan dialog berikut ini menunjukkan bahwa Albert berusaha

untuk mengambil contoh yang baik dari teman sebayanya, Eric. Gambar dan dialog sudah ada

pada gambar 4.4.

Gambar 4.17 Alber mengajak Fleur ke pesta Eric (Le Premier Jour du Reste de Ta Vie

menit 00:36:10 — 00:36:30)



Raphaél juga berusaha untuk melakukan hal-hal positif yang telah dilakukan oleh Eric. Eric
telah menolong Albert untuk mengangkat barang-barang Albert yang tinggal di rumah kakek.
Dari hal tersebut, Raphaél juga belajar untuk bisa menolong orang lain. Salah satu cara yang
dilakukan Raphaél adalah berusaha untuk membantu Eric yang sedang mencari tempat tinggal

bersama Fleur. Berikut gambar dan dialog yang menunjukkan hal tersebut. Gambar dan dialog

sudah ada pada gambar 4.9

Gambar 4.18 Raphaél bercerita bahwa Eric menolak rumah yang ditawarkannya (Le

Premier Jour du Reste de Ta Vie menit 01:39:30 — 01:39:56)

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja laki-laki akan melakukan hal-
hal positif yang telah dilakukan oleh teman sebayanya serta remaja perempuan akan melakukan
hal-hal yang dilakukan oleh teman sebayanya, baik itu bersifat positif atau negatif. Akan tetapi,
pada kenyataannya atau dalam kehidupan sehari-hari, juga tidak sedikit remaja laki-laki

melakukan hal negatif yang dilakukan oleh temannya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan skripsi yang berjudul ”Analisis
Perbedaan Perkembangan Psikologi Remaja Perempuan dan Remaja Laki-laki dalam Film Le

Premier Jour du Reste de Ta Vie”

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan, bahwa psikologi
perkembangan yang terjadi kepada ketiga tokoh utama dalam film Le Premier Jour du Reste de
Ta Vie adalah perkembangan hubungan sosial terhadap orang tua dan teman sebaya. Dalam
perkembangan hubungan sosial dengan orang tua, ada dua tujuan berbeda mengapa seseorang
berusaha untuk mendapatkan otonomi dari kedua orang tua. Tujuan yang pertama adalah orang
tersebut ingin dirinya bisa menjadi pribadi yang mandiri. Sementara itu di sisi yang lain,
seseorang merasa orang tua tidak memahami apa yang dia inginkan dan bagaimana
pergaulannya hingga dia berusaha untuk mendapatkan otonomi. Terkadang untuk mendapatkan
otonomi tersebut, seseorang akan melakukan hal-hal yang mereka inginkan tanpa mendengarkan
nasehat dari kedua orang tuanya. Sementara itu, hubungan dengan teman sebaya menjadi lebih
akrab pada masa remaja. Teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama yang menjadi
tempat belajar seseorang untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya.
Teman sebaya mempunyai dampak positif maupun negatif kepada seseorang. Salah satu dampak
positif teman sebaya adalah bisa meningkatkan harga diri seseorang, sedangkan dampak negatif

dari teman sebaya semisal memperkenalkan orang tersebut kepada narkoba atau hal lainnya.



Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, remaja laki-laki dan remaja perempuan memiliki
perbedaan dalam perkembangan hubungan dengan orang tua dan teman sebaya. Remaja laki-laki
berusaha memperoleh otonomi agar mereka bisa menjadi lebih mandiri. Sementara itu, remaja
perempuan berusaha memperoleh otonomi dari kedua orang tuanya karena mereka merasa
bahwa orang tuanya tidak memahami apa yang mereka inginkan serta bagaimana pergaulan
mereka. Dalam perkembangan hubungan dengan teman sebaya, remaja laki-laki akan memilih
hal yang baik yang telah dilakukan oleh teman sebayanya. Di lain sisi, remaja perempuan akan
melakukan banyak hal yang juga dilakukan oleh teman sebayanya, baik itu hal yang bernilai
positif ataupun negatif. Akan tetapi, pada kenyatannya banyak remaja laki-laki yang juga

melakukan hal negatif yang dilakukan temannya.

5.2 Saran

Penulis berpendapat bahwa psikologi perkembangan merupakan suatu ilmu yang menarik
dan tidak hanya dikaji melalui objek material film saja. Banyak objek yang bisa dikaji dengan
tema atau bahasan psikologi perkembangan. Penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan kajian terhadap psikologi perkembangan dengan menggunakan objek material

yang berbeda, semisal sebuah cerita pendek.
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